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ABSTRACT

Blattella germanica (L) is-an insect vectors and pests. One of controlling effort by
using a Entomophatogenic fungi. The study aims to measure the effectiveness of
Entomophatogenic fungi Beauveria bassiana against Blattella germanica (L). This
research is explanatory laboratories and completely randomized design. Samples
Blattella germanica (L) aged 1.5-4 months, 960 tail taken at random from the
laboratory. Data analyzing with Probit. The values of Entomophatogenic fungi
Beaueria bassiana LCs, is 2,2x10° spores / mL and LCgyy was 1,4x10° spores /
mL. The values of LTs, of Entomophatogenic fungi Beaueria bassiana is 65,187
hours (£2,7 days) and 267,071 hours (¥11 days). Based on this research is
known that Entomophatogenic fungi Beauveria bassiana able to kill Blattella
germanica (L). Further research needs to be done measuring the amount of
germination entomopathogenic fungi Beauveria bassiana againts Blattella
germanica (L) at any concentration during the observation time. Advice for health
agencies are able to be an alternative vector control on house holds.
Suggestions for researchers can be continued research into the use of
entomophatogenic fungi against other vector. Advisable for public to be able to
innovate pest control with Entomophatogenic fungi Beauveria bassiana againts
Blattella germanica (L).
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PENDAHULUAN

Blattella germanica (L) termasuk
kedalam filum Arthropoda, Kelas Insekta
dan Ordo Blattodea merupakan serangga
yang berperan ganda yaitu sebagai hama
mengganggu aktifitas manusia, banyak
dijumpai restoran, hotel, food court, rumah

sakit dan lingkungan pemukiman dan
berperan  sebagai  vektor  penyakit,
membawa pathogen berbahaya seperti
Kllebsiella oxytoca, Providensia = spp,
Shigella  disentri dan = Pseudomonas
aeroginosa.?  Populasi dan tingkat
perkembangan Blattella germanica (L)

sangat cepat, telur menetas setelah 20 hari
dengan rata-rata ooteka berisi 6-28 telur
dan mampu bertahan hidup selama 5 bulan
pada temperatur 27C sehingga upaya
pengendalian sangat sulit dilakukan. *

Beberapa diantara Blattella germanica
(L) mampu bertahan hidup terhadap
beberapa  pestisida tertentu  seperti
Permetrin, Karbamat, Dieldrin, Propoxur
dan fipronil.*® Pestisida kimia dapat
menyebabkan resistensi terhadap serangga
jika penggunaannya tidak dilakukan secara
bijak yaitu dilakukan dalam waktu yang
lama dan dengan frekuensi tinggi. Kejadian
penurunan = status kerentanan = vektor
terhadap insektisida dan
mempertimbangkan keamanan lingkungan
mendorong dikembangkannya
bioinsektisida.

Penelitian tentang agen hayati saat ini
telah menjadi alternatif dalam pengendalian
vektor. Pengembangan Entomophatogenic
fungi merupakan salah satu terobosan
mycopestisida untuk membunuh
serangga.® Terdapat lebih dari 700 spesies
dari 90 genus dan +12 subspesies memiliki
bahan aktif mycopestisida. ’

Entomophatogenic fungi merupakan
pathogen alami serangga. Mekanisme
Entomophatogenic fungi ialah dengan
melumpuhkan bagian kutikula eksternal
serangga target.® Hifa akan masuk kedalam
kutikula  dalam  bentuk  konodioform
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kemudian berkembang didalam tubuh
serangga diikuti dengan intoksikasi secara
lambat kemudian berakibat pada kematian.
Penularan terjadi pada koloni melalui
penyebaran spora. °

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksplanatory laboratories, dengan desain
penelitian RAL (Rancangan Acak Lengkap).
Banyaknya Pengulangan untuk uji efikasi
dihitung menurut rumus sebagai berikut:*°

(t-1) (r-1) 2 15

(4-1) (r-1) 215

3 (r-1) 215

3r-3215

r=6

Keterangan:

t=jumlah Perlakuan
r=jumlah pengulangan

Data = primer kematian Blattella
germanica (L) pada uji efektifitas dihitung di
laboratorium. Data primer jumlah jumlah sel
spora pada biakan. Populasi dalam
penelitian ini adalah Blattella germanica (L)
hasil pemeliharaan Laboratorium Terpadu
Unniversitas Diponegoro. Sampel penelitian
adalah Blattella germanica (L) dewasa
panjang 10-15 mm dan lebar 4-5 mm, umur
1,5-4 bulan. *

Pengambilan sampel pada kelompok
perlakuan dilakukan secara randomized
sampling karena hewan uji bersifat
homogen. Randomisasi dilakukan dengan
menempatkan perlakuan secara random
terhadap unit percobaan.

Uji efektifitas dilakukan dengan
menyiapkan kultur spora yang telah berusia
14 hari kemudian diambil menggunakan ose
untuk mengelupas spora yang menempel
pada medium PDA. Kemudian ditambahkan
agquades sebanyak 9 mL. Digojog
menggunakan penggojok selama 1-3 menit
sampai homogen. Sebanyak 9 mL larutan
homogen diambil 1 mL menggunakan
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mikropipet dan dihitung jumlah sporanya
menggunakan Improved Nerbaur Chamber.
Dilakukan pengenceran sebanyak 4 Kkali

untuk  mendapatkan 4  konsentrasi.
Pengujian dengan melakukan
penyemprotan terhadap kelompok
perlakuan. Dihitung jumlah Persentase

kematian setiap hari sesudah perlakuan.

Perhitungan persentase kematian

perlakuan dihitung dengan rumus:
Kematian

% Kematian = x100%

Total tiap Perlakuan

Rumus Abbott digunakan apabila
pada kelompok kontrol terdapat kematian 5-
20% vyaitu:

AK (%) — AK (%) Kontrol
100% — AK (%) Kontrol 4

AKK(%) =
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Keterangan:

Akk = Angka Kematian Koreksi

AK = Angka Kematian Perlakuan

Penentuan LC50 dan LC90, LT50
dan LT90 Perlakuannya adalah dengan
memasukan 1 mL larutan stok murni
kedalam tabung reaksi yang berisi 10 mL
aquades steril kemudian di homogenkan
menggunakan vortex. Diambil 1 mL larutan
dari pengenceran 1 sampai pada tingkat
penegnceran  konsentrasi yang  diuji
sebanyak 4 konsentrasi yaitu 4,0x10°
4,0x10°, 4,0x10° dan 4,0x10°. Masing-
masing konsentrasi diambil dan dilakukan
penyemprotan terhadap Blattella germanica
(L) tiap perlakuan dan ulangan sebanyak 10
ekor. Kematian Blattella germanica (L)
diamati selama 1-7 hari pengujian. Untuk
mendapatkan LC50 dan LC90, LT50 dan
LT90 dengan uji regresi probit **

HASIL PENELITIAN

Tabel. 4.3. Pengaruh Tingkat Konsentrasi Entomophatogenic fungi Beauveria bassiana
Terhadap Kematian Blattella germanica (L)

Konsentrasi Total perlakuan Jumlah Kematian hari/ekor
(spora/mL) (ekor) | Il 1 v V ) Vil
4,0x10° 60 3 T T 16 20 24
4,0x10° 60 4 7 13 14 22 25 31
4,0x10’ 60 8 . e 28 33 41
4,0x10° Rk LA P J 3 41 49 53
0 (Kontrol) 60 0 0 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa Dari
hari ke-1 sampai hari ke-7 rata-rata
kematian Blatella germanica (L) semakin
meningkat. Semakin tinggi tingkat
konsentrasi yang diberikan pada perlakuan
juga akan mempengaruhi peningkatan

kematian Blattella germanica (L), kematian
rata-rata tertinggi pada konsentrasi 4,0x10°
sebesar 53 ekor, kematian rata-rata
terendah pada konsentrasi 4,0x10° sebesar
24 ekor, Perlakuan terhadap kontrol tidak
terdapat kematian

Tabel 4.6. Hasil Pengukuran Suhu, Kelembaban Udara dan Intensitas Cahaya Uji Lanjutan

Hari ke- Suhu (9 Kelembaban (%) Intensitas Cahaya (Lux)
I 24,7 63 90
Il 22,9 59 91
1] 23,0 64 89
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v 24,1 63 90
\Y, 22,5 59 90
VI 23,2 60 90
VIl 23,2 62 91
Rata-rata 23,3 61,4 90,1
Berdasarkan tabel 4.6 Rata-rata suhu tersebut menunjukan bahwa suhu,
ruangan, kelembaban udara dan intensitas Kelembaban udara dan Intensitas Cahaya
cahaya uji lanjutan berturut-turut adalah tidak berpengaruh terhadap kematian
23,3C, 61,4% dan 90,1 Lux. Angka Blattella germanica (L).

Tabel 4.7 Uji Regresi Probit Konsentrasi Beauveria bassiana Terhadap Kematian Blattella
germanica (L)

Lethal Concentration Konsentrasi

(spora/mL) Range
LCso 2,2x10° 2,7%10°<L.Cs,<2,0x10’
LCoo 1,4x10° 8,5x107<L.Cq0<2,0x10%
Pada tabel 4.7 Hasil uji regresi probit bassiana adalah 2,2x10° spora/mL range
menunjukan bahwa nilai LCs, dan LCg (2,7x10°<LC5p<2.0x10) dan 1,4x10°
berturut-turut  uji - lanjutan  konsentrasi spora/mL range (8,5x10"<LCgy<2.0x10?h).
Entomophatogenic fungi Beauveria

Tabel 4.9 Uji Regresi Probit Waktu Pengamatan Beauveria bassiana Terhadap Kematian
Blattella germanica (L)

Lethal Time Waktu (jam) Range
LTso 65,187 37,473<LT5,<92,986
LTgo 267,071 158,704<LT49<1436,250
Berdasarkan tabel 4.9. Diketahui bahwa Bassiana adalah 65,187 jam (+2,7 hari) dan
nilai LTs, dan LTy  berturut-turut 267,071 jam (x11 hari).
Entomophatogenic fungi Beauveria
suhu optimal perkembangan berkisar antara
PEMBAHASAN 6C-25C. ** Suhu  udara  minimal
Suhu udara yang mendukung Entomophatogenic fungi untuk berkembang
kehidupan Blattella germanica (L) berkisar berkisar antara 3°C sampai dengan 5<C.
antara 18C sampai dengan 30C. ' Suhu
lingkungan yang mendukung pertumbuhan Perbedaan suhu berpengaruh besar
konidia Entomophatogenic fungi berkisar terhadap perkembangan Entomophatogenic
antara 5C sampai dengan 25C sehingga fungi. Berdasarkan penelitian Farguez, 1997
rata-rata suhu tersebut merupakan suhu yang meneliti empat isolat Metarhizium
optimal untuk patogenisitas kecoa Blattella anisopliae dipaparkan pada suhu yang

germanica (L).*? Sejalan dengan penelitian sama 25T dan 30T mampu membunuh
Kruger, 2014 vyang  menumbuhkan belalang pasir sebesar 98% hingga 100%
Metarhizium pada 7 jenis substrat dengan dibandingkan pada suhu 40T yang tidak
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terjadi kematian. Namun, pada suhu 35C
kematian belalang berkisar antara 40%
hingga 100%."* Sehingga dapat disimpulkan
suhu tertinggi Entomophatogenic fungi
untuk hidup adalah 35C. Perbedaan
geografi isolat Etomophatogenic fungi
berpengaruh pada efektifitasnya. Isolat yang
berasal dari negara panas akan toleransi
terhadap pengujian pada temperatur tinggi
sebaliknya jika isolat di dapat dari wilayah
geografi negara dingin maka hanya toleran
terhadap pengujian pada temperatur
rendah. Sejalan dengan penelitian Vidal,
1997. Mengukur pertumbuhan P.
fumosoroseus respon terhadap temperatur
beberapa isolat dari USA, Eropa, Pakistan
Nepal dan India yang diujikan pada Bemisia
tabaci bahwa isolat yang berasal dari Eropa
memperlihatkan pertumbuhan pada suhu
8T hingga 30C dan pertumbuhan optimal
pada suhu 20C hingga 25<C. Isolat dari
USA dan Asia Barat memperlihatkan
pertumbuhan pada suhu 8T hingga 35T
dan pertumbuhan optimal pada suhu 25T
hingga 28<. Isolat yang berasal dari India
sangat toleran terhadap suhu yang tinggi
antara 32<T hingga 35T. *°

Rata-rata kelembaban udara pada
uji lanjutan lebih tinggi dibandingkan pada
uji  pendahuluan. Kelembaban yang
disenangi kecoa sebesar 54%. '° Pada
penelitian ini rata-rata kelembaban udara
61,4% tidak mempengaruhi kematian
Blattella germanica (L) yang dapat
disimpulkan bahwa semua sampel Blattella
germanica (L) toleran terhadap kelembaban
tersebut. Kelembaban udara yang efektif
untuk pertumbuhan Entomophatogenic fungi
berkisar antara 60% sampai dengan 85%.
Sehingga dibutuhkan waktu yang lebih lama
apabila ingin digunakan untuk menganalisa
perkecambahan hifa fungi pada seluruh
tubuh Blattella germanica (L).
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Intensitas cahaya diukur setiap hari
setiap pengamatan. Pencahayaan diperoleh
dari cahaya matahari tidak langsung sebab
tempat dan ruang pengujian tertutup oleh
korden. Blattella germanica (L) merupakan
serangga yang memiliki daya adaptasi yang
tinggi karena memiliki beberapa enzim
reseptor penangkal panas, menjaga
kelembaban tubuhnya dan mampu hidup
pada intensitas cahaya antara 10,5 lux
sampai dengan 350 lux.'* ! Ketika
penelitian  Blattella germanica (L) tidak
mengalami kematian pada kontrol sehingga
faktor intensitas cahaya tidak berpengaruh
terhadap kematian Blattella germanica (L).

Nilai LCso Entomophatogenic fungi
Beauveria bassiana adalah  2,2x10°
spora/mL dan nilai LCgy 1,4x10° spora/mL.
Pergeseran nilai Lethal Concentration tidak
berbeda dengan penelitian Hussein, 2011
yang digunakan yang digunakan untuk uji
Beauveria Bassiana terhadap Galleria
mellonella LCs, dan LCg berturut turut
1,04x10° dan 1,01x10°. ' Penelitian
Ratissa, 2011 LCsy dan LCgyy berturut turut
adalah 1,1x10° dan 8,6x10™ yang menguii
Beauveria Bassiana terhadap Cylas
formicarius (F). Perbedaan LCs, dan LCg
tergantung pada kondisi penelitian dan
viabilitas spora masing-masing uji. Menurut
Trizelia, 2007 kemampuan patogen untuk
dapat menimbulkan infeksi pada serangga
ditentukan oleh tiga hal yaitu patogen, inang
dan lingkungan. Dari segi patogen, dosis
dan cara aplikasi akan mempengaruhi
mortalitas serangga, sedangkan dari segi
inang, faktor fisiologi dan morfologi tiap
serangga Uuji mempengaruhi kerentanan
serangga terhadap Entomophatogenic fungi
Beauveria Bassiana. Beberapa lapisan lilin
pada kutikula serangga dapat menghambat
perkecambahan spora seperti jenis asam
lemak caprylic acid yang terdapat pada
permukaan tubuh Blattella germanica (L)
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secara langsung mempengaruhi
perkecambahan dan virulensi fungi.*®

Nilai LTso Entomophatogenic fungi
Beauveria bassiana adalah 65,187 jam
(2,7 hari) dan LTy 267,071 jam (£11 hari).
Berbeda dengan penelitian Ratissa, 2011
yang menggunakan Beauveria Bassiana
terhadap Cylas formicarius (F) nilai LTsodan
LTg berturut turut adalah 9,9 hari dan 28,7
hari. *° Pada penelitian lain yang menguii
Entomophatogenic fungi Beauveria
bassiana terhadap S. scabei waktu yang
diperlukan untuk membunuh  serangga
sebanyak 50% adalah selama 2,24 hari
yang berarti masih sejalan dengan
penelitian  Uji = Entomophatogenic  fungi
Beauveria Bassiana terhadap Blattella
germanica (L). *

Spora yang menempel pada tubuh
Blattella germanica (L) akan membentuk
tabung kecambah (apresorium) dan
menghasilkan  enzim  kitinase  untuk
menembus kutikula. Selanjutnya, masuk
kedalam haemolymph. Beauveria bassiana
dan membentuk sejumlah toksin yang akan
merusak jaringan tubuh dan menurunkan
aktifitas sehingga Blattella germanica (L)
akan mengalami kaku pada seluruh tubuh.
Enzim yang dihasilkan oleh
Entomophatogenic fungi Beauveria
Bassiana adalah enzim kitinase, lipase dan
proteinase, toksin yang dihasilkan adalah
beauvericin, Bassianin, Bassianolide,
Beauverolides dan tenellin antibiotik ini
dapat menyebabkan gangguan pada fungsi
haemolymph dan nukleus serangga,
kemudian menyebabkan pembengkakan
dan pengerasan kulit pada serangga yang
terinfeksi.??

KESIMPULAN
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1. LCs dan LCyq Entomophatogenic fungi
Beauveria Bassiana berturut-turut
2,2x10° spora/mL dan 1,4x10° spora/MI

2. LTso dan LTy Entomophatogenic fungi
Beauveria Bassiana berturut-turut 65,187
jam (x2,7 hari) dan 267,071 jam (11
hari)

SARAN

1. Disarankan bagi instasi kesehatan untuk
dapat dijadikan alternatif pengendalian
vektor menggunakan
Entomophatogenic  fungi  Beauveria
Bassiana pada lingkungan pemukiman

2. Disarankan bagi Peneliti diperlukan
penelitian lebih ~lanjut penggunaan
Entomophatogenic fungi pada vektor lain
seperti Pinjal, Nyamuk dan Rayap di
lapangan

3. Disarankan bagi masyarakat untuk dapat
melakukan inovasi untuk mengendalikan
hama lingkungan pemukiman dengan
membeli produk Entomophatogenic fungi
siap pakai jika telah tersedia
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Metarhizium Anisopliae Fungy On
Sarcoptes Scabiei ). Semin. Nas.
Teknol. Peternak. Dan Vet.
2008;12(2):498-503.

Tarigan B. uji efektifitas beauveria
basianna dan bacillus thuringiensis
terhadap ulat api (setothosea asignha
eeck, lepidoptera, limacodidae) di
laboratorium. Agreekoteknologi
2013;1(4):1439-1446.



